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Kurikulum sangat penting dalam keefektifan proses belajar mengajar. Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum baru yang dibuat oleh kementrian pendidikan dalam
mendukung visi pendidikan di Indonesia. Dalam kegiatan pembelajaran sudah terlihat
kondusif dengan adanya buku kurikulum merdeka. Dari pengamatan yang ada di MI
Darussalam Wonodadi Blitar dalam pengaplikasian kurikulum merdeka pada kegiatan
belajar mengjar sudah berjalan dengan efektif. Pelakasanakan kurikulum merdeka yang
dilaksanakan di kelas satu dan kelas empat di MI Darussalam Wonodadi Blitar terlihat
bahwasanya peserta didik mampu menerima pelajaran dengan baik dilihat dari motivasi
belajar siswa yang terbentuk dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka.

Focus penelitian pada penulisan skripsi ini adalah bagaimana perencanaan,
bagaimana hasil dan bagaimana hal-hal yang mendukung dan menghambat
pemebelajaran kurikulum merdeka dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam perencanaan, hasil
dan hal-hal yang mendukung dan menghambat pemebelajaran kurikulum merdeka dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa MI Darussalam Wonodadi Blitar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan datanya menggunakan uji kredibilitas yang
meliputi peningkatan ketekunan dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran kurikulum
merdeka meliputi mengidentifikasi hal-hal yang memepengaruhi kegiatan belajar
mengajar. Kemudian menyusun modul aja, kemudian menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti materi, metode dan media. Untuk tahap hasil pembelajaran dengan
kurikulum merdeka berjalan efektif, pelaksanaan sangat menyenangkan. Adapun
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum merdeka yang pertama
yaitu focus pada materi ajar dan pengembangannnya, dan kompetensi siswa, Yang kedua
memetakan kemampuan anak. Yang ketiga menentukan alur tujuan pembelajaran, yang
keempat menyusun modul ajar, kemudian pelaksanaan pembelajaran dan yang terakhir
evaluasi. Pembelajaran dengan menggunkan kurikulum merdeka dapat meningkatkan
motivasi belajar lebih meningkat. Terdapat beberapa factor pendukung dan penghambat
pembelajaran. Contoh faktor pendukung yaitu fasilitas yang baik dan sarana prasarana
yang memadai, contoh fator penghambat yaitu guru yang masih belum memahami
mengenai kurikulum merdeka, guru yang masih kurang mahir TIK, dan siswa yang
memiliki kemampuan dibawah rata-rata. Cara mengatasi factor pengahmbat tersebut
yaitu melakukan pemetaan dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok. Kemudian
guru juga dapat lebih mengasah kemampuan dalam memahami kurikulum merdeka.
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The curriculum is very important in the effectiveness of the teaching and learning
process. The independent curriculum is a new curriculum created by the Ministry of
Education to support the vision of education in Indonesia. Learning activities are seen to
be conducive with the existence of independent curriculum books. From observations at
MI Darussalam Wonodadi Blitar, the application of the independent curriculum to
teaching and learning activities has been running effectively. The implementation of the
independent curriculum in first and fourth grades at MI Darussalam Wonodadi Blitar
shows that students are able to receive lessons well as seen from the students’ leaming
motivation that is formed in the implementation of independent curriculum learning.

The research focus in writing this thesis is how to plan, what the results are and
what things support and hinder independent curriculum leaming in increasing student
learning motivation. The aim of this research is to describe in depth the planning, results
and things that support and hinder independent curriculum learning in increasing student
motivation at MI Darussalam Wonodadi Blitar. This research uses a qualitative
descriptive research method. Data was obtained through interviews, observation and
documentation. Data analysis uses data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. Test the validity of the data using a credibility test which includes increased
persistence and triangulation.

The results of this research show that independent curriculum leaming planning includes
identifying things that influence teaching and learning activities. Then just compile the
module, then prepare learning tools such as materials, methods and media. The leaming
outcomes stage with the independent curriculum was effective, implementation was very
enjoyable. The steps for implementing learning with an independent curriculum are the
first, namely focusing on teaching materials and their development, and student
competencies. The second is mapping children's abilities. The third is determining the
flow of learming objectives, the fourth is compiling teaching modules, then the
implementation of learning and finally evaluation. Leaming using an independent
curriculum can increase leaming motivation even more. There are several supporting and
inhibiting factors for learning. Examples of supporting factors are good facilities and
adequate infrastructure, examples of inhibiting factors are teachers who still do not
understand the independent curriculum, teachers who are still not proficient in ICT, and
students who have below average abilities. The way to overcome these inhibiting factors
is to carry out mapping by dividing students into several groups. Then teachers can also
hone their skills in understanding the independent curriculum.

xix



gadlall
tJﬁ_..aLl “;.J‘J_,SJJ r).u\“ L_\).L‘nll:ll;\l.i‘.\s.ll;quj)d‘ G‘.@.'u“i,ﬂ\.a.i_""’i (S NYEY
iu\;_scw)ﬂ‘(‘,h_’zﬂﬂ|igl5s@\ﬁgy‘wJ‘ﬂ\q&awﬁﬁécww‘mJ
Dl A yaa gSall Al )l G ydia tuc\;.l_,bim\ :LA;_)‘,]G KTWR IV Wh | A X
QUL L) IETER

Ul e dgmila ¢ jall zlgiall (ddlad s dpud ) Cilall)

o 3L a3 e zleia o el pledall (uy paill g aledll dglae Adled B ola ) g 4d 2Ll
go G Jailly ek caledll dalee (3 Lo gaif (8 addadl) dy3 ) ae ] aladll 3505 JE (e
La e 4 pupailly el e 3 ) leiall Gaadad o Jaadall o jall Zleiall S 3 g g
ually Jo¥l cauall i jall zleiall 3m pela) Jad JS8 juy b galagiyy pdl
e IS8 Gyl Slagiad e (5,08 GO o Jll salagigy pdlaad) 1o Aus yae A
ol el i M (K A uadlal) e 2L

59523y 3 Lonall Lol yally bl g Tyt ) A€ (J g Al 03 3 i) 138y
Tubat) Cimy 1) Al ol o3 Cang U bt Agmila 33 31 ol leially el Llee 3
Lus e O alad Apnila 80l 1 jall zleially aladll Aulae 3 (35 gall g 320 Lusall Jal gall 5 il
Al .‘.’.r._,ﬂl g.lm‘,ﬂ Sl Gg.'ulu\).\l\ oA ARG (Glec e b sy, aldl
Ll Gl aladiuly bl Jdas 5y | 330 M)y illaadall y COGEL JAA (e SUL aas
Aflaad) Al plaiudy ULl 4 g pa pand iy B (adaiuly Cila) (me
ASN 5 Huall 32l ) Jady 3

D55 A el gall 383 ey yall el alaill Jaskazs o Al jall 038 S ekl
s sinal o Ggadadll il oY) dlae) A Apadded Bany gl & oyl aladll Alee o
dniae 200 Alad (S5 ¢ ad) Zleially letl Alae @bl Dpuailly L) Jiluayy Y
Uy phaty paledl) o ga o Yol 58580 &0 ¢ all leialls aledl) Qs il yhadd Zaly 3420
3any dac) o caladl) Cilaal jles 33a3 o5 DUl @l 08l Ay S g ) o DU 36LS
) 82y el gmils 32k yall gleialls alaill Say ppil Tyl y oy ol 35 & Asailes
gy Jauti BacLaall Jal gall (JOl Jipus e aladll dlaa] Biile Jal g g 320 lisa Jal g 2hia
Osaeis Y Ol 3 Y 0l Opaleall Jai 2Bl Jal yall Laly i 35a3 Ay 5 S Gl e
GOl y (caYUai¥l y e glaall L ) 5385 g e ) gasd 0aAl) Opalaally el Zledal)
Gaobll Jaus glall o Jil il y8 aguad (30



